1V, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam tinggi bibit kakao (Lampiran 5a), memperlihatkan
bahwa interaksi pupuk daun dengan medium gambut, pasir, pupuk kandang sapi
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, sedangkan
perlakuan pupuk daun dan perlakuan medium tumbuh sccara mandiri bcrpcngu.ruh
nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata tinggi bibit kakao dapat dilthat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Bibit Kakao (cm} pada Pertakuan Pupuk Daun dan
Medium Gambut ; Pasir ; Pupuk Kandang Sapi

Pupuk Daun Kombinasi Gambut, Pasir. Pupuk kandang sapi ‘ Reraly

B1 BZ B3 B4  BS BG6 b7

W0 18,550 18,483 12,733 19.750 19,283 20.627 19,783 19,173
ab ab a he ahe C be a

wl 22,633 22,9:0 22,300 24,533 23,0667 27.217 24.767 24,010
d d d e de r ¢ b

Rerata 20,592 20747 20,017 220042 21475 23022 22275

ab ab a C be d ¢

KKa=2,74 %, KKb= 4,11 %o
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleb huruf kecil yang tidak san.a berarti
berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %
WQ = Tanpa pemberian Gandasil D ; W1 = Pemberian Gandasil D
Bl=1:1:1:B2=2:1:1:B3=1:2:1;BA=1:1:2:B835=-2:2:V..B6~-2:1:2
B7=1:2:2

Perlakuan medium gambut, pasir dan pupuk kandang sapi dengan
perbandingan 2:1:2 memberikan pengaruh yang nyata terbadap tinggi tanaman.
Hal ini, sehubungan dengan perbaikan sifat fisik medium yang menentukan
ketersediaan air dan unsar hara bagi bibit. Menurut Lakitan (2000) tanaman
menerlukan enam faktor lingkungan diantaranya air dan unsur hara. Berdasarkan

pendapat tersebut medium merupakan f{aktor lingkungan yang menyediakan

seluruh atau sebagian air dan unsur hara yang dibutuhkan oleh tananan bagi
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perakaran. Purba dan Lubis (1987) mengatakan -perakaran yang baik dapat
mengaktifkan penyerapan unsur hara schingga metabolisme cepat berlangsung

| dengan baik dan menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih cepac dan dapat |
menambah tinggi taﬁaman.

Penambahan pasir e dalam medium diduga berhasil memperbaiki acrase
medium ini. Dengan menmgkatnya acrase medium maka ketersediaan oksigen
bagi akar tasaman borteuhah dan pengareh burek air yang berlebihan dapat
dihindarkan., Hakim, dkk (1986) mengntakan ithn semakin tnpgt norsontose pasic
di dalam tanah, semakin Fonyok reang pori-pori diantara partikel-partike! tanah,

maka semakin dapat memposlancar gorakan adara dan air Selain o, nenambahan

pupuk kandang sapi ke diam modium menjadi obih berartd datum mompoerbaiki
sifat fisik dan menambehl i enane hore datlan aneh Crgtama nitrogen (N). Tl
ini dimunginkan karena | spek hasdang sapd sommnnl eelenpan sieanls Danding

P A A R

v vge #eawema b T S R R | —
dingin sehinggo nneur ue v tovscbul forutama nitregon (N ddnk Banpah s

-

hilang, Menurat Suteje dur Mulvani £1087Y supal: dingin sebatknya dimanfaatkan

padi. tanah-tanah yang ringan, bakweri aton jasnd renilimyn yang Toten=i dapat

Tty ot |

berperan memperecpat terjodinya porvhohe, It atiw encdiang o wns ar hara dalam
tanah bagi kepentingan tanaman,

A4

f.q
st

et toskadan finaog
! SEOLOTRESND Hngds

Perlakuan pupuk <aun Gandasi! ¥ juan berby
bibit, dimana pembeiian pupuk daun dengan dosis 2 g/ yang morspalu dosis
anjuran sccara relatif dupat momonuhi kebutuhan hare bibit kakao, terutama N, T,
K. Lingga dan Marsono (20010) berpondapat huhwn nombesion apesl melalyg

daun akan segera diabsorbsi dan tanggap tanaman akan tanipak dalam vakiu

beberapa hari, tetapi karena efek residunya kecil maka ~emberian pupuk harus
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lebih sering dilakukan. Pemberian Gandasil D pada awal pertumbuhan, ternyata
sangat mempengaruhi periumbuhan vegetatif tanaman, hal ini disebabkan oleh
kandungan unsur hara makro terutama N yang terdapat pada pupuk Gandasil D
yaitu i4 % N, unsur P 12 %, K 14 %, dan | % Mg yang diberikan pada saull
pertumbuhan vegetatif, lebih cepat discrap dan dimanfaatkan untuk pertumbuhan
tanaman.

Pengaruh interaksi antara kombinasi pupuk daun dengan medivm gambut,
pasir, pupuk kandang sapi tidak berbeaz nyata terhadan nertumbuokoen tingui hibit
kakao. Perlakuan W1B6 vatuk tinggi benih kakao memberikan hasil yvang paling
baik. Hal ini discbabkan pupuk Kandang sapi sclain mamipu mempertahankan sifit

1) Fovamevgareyps
PoLnanaman.

fisik tanah, juga bersama dengan pupa!s doun menyed!

Pupuk kandang mempun,ai unsur hara yang lebih sedikit bila Jdibandingkan
dengan pupuk buatan, aamun demikinn pupuk kandang  disamping  dapat
mempertinggi humus fuga memperbaiki arubitur tanak den oonderong Yebiduran
jasad renik tapah, Makim dbk (10848 menambahkan bahwa unsur hara di dalam
tanah tidak bisa tersedia dengan cepat sehingpa tapvaman membituihkan alternatif
pemecahan masalah pupu! sccara umum seperti kesulitan poryaropns pupok olch
akar yang berada di dalar tanah karena kervsakan akar rendubnya acrase tanah
atau ketika respon yang ccpat dibutohkan untul mencaosh defociensd Punok daun
uplal hara fewat daun Jongan

mampu menutupi keada.n ini dengan meny

pemupukan dari elemen » akro dan mikre schingoa tanaman dapat memanfaatkan

hara dengan ccpat scsuai ¢ ongan kebutuhan pertumbuhannya.
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- 4.2. Diameter Batang

Hasil analisis sidik ragam diameter batang bibit kakao (Lampiran Sb),

memperlihatkan bahwa interaksi pupuk daun dan medium gambut ; pasir ; pupuk

4

kandang sapi tidak memberikan pengarub yang nyata terhadap diameter batang
tanaman,‘ sedangkan perinkuan pupuk daun dan perlakuan medium  tumbuh
berpengaruh nyata terhadan diameter batang tanaman. Rata-rata diameter batang
bibit kakao dapat dilikat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Diam2ter Batang Kakao (o) pada Pertabiean Pusgl Daua
dan Mcdivm Gambut ; Pasir ; Pupuk Kandang Sapi

Pupuk }\mnlw\ Wk (f.nnhm |‘d\i| Pupubh handaizg supt Rerata
Daun Bi L2 B3 B4 B3 By
W0 8,717 G,C85 2,650 (5,050 2,883 {0,983 0.933 0,833

a 1 a 4 be ed ed a
W1 0917 1,017 0.817 L 167 o7 1,267 1,287 1,000
od  d b e d f ef b

Rerata 0817b 0850b 0733a 1.075d 00530c 1254 1.075d
KKa= 778 %, KKb = 5,55 %

Angka-angka pada baris Jdan Lolom vang dinkutd ofeh hurol Keail yang sidak sama berarti
berbeda nyata menurat aji L jut DNMIRT padis toad™ 5 %

WO = Tanpa penberian Gane asil 25 W1 Peinhering Gandasil 1D
Bi=1:1:1;82=2:1:0:B3~1:2:0;B4 1:1:2;85  -2:2:4.:B86+2:1:2

B7=1:2:2 i

Pada Tabel 3 terlilat bahwa B6 menjadi yang terbaik dengan angka vang
tertinggi dimilikinya. Hal ini diduga karena medivm memponyai struktur yang
baik. Hakim, dkk (1986) inenyatakan bahwa strekie tanzh berpenzarsh wrhadap
daya menyimpan air yang baik schingga sangal mendukung proses fotosintesis
dan membagi fotosintat +c¢ semua organ tanaman terutama pada batang yang
menakibatkan tejadinya nerbesarai batang.

Perlakuan pemberian pupuk daun Gandasil D memberikan nergaruh vang
nyata terhadap diameter batang pada bibit kakau. Dari Tabel 3 terdihat bahwa

pemberian pupuk Gandasi! D dengan dosis anjuran 2 g/t memberikan pengarsh
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yang nyata ini dibuktikan dengan hasil data yang tertinggi dibandingkan
perlakuan tanpa pemberian Gandasil D (W0). Hal ini meaunjukkan bahva pada
pemberian p;quk Gandasil D dengan dosis anjuran (2 g/I) mampu memterikan
‘pengaruh terhadap bertumbuhan diameter batang meskipun terbatasaya unsur hara
yang diserap tanaman tetapi hasil dari proses fotosintesis nontinya sebagian besar
akan ditranslokasikan ke batang sehingga ini akan mempengaruhi dari perbesaran
diamcter batang, apalagi jika kandungan bahan-bahan dari pupuk Gandasil 1D
dapat mengatasi kurangnya suplei hora dard dalaer weal schingon dapal
menyediakan beberapa unsur hara yvang diperlukan tananian,

Perbesaran batang dipengaruhi oleh ketersediaan vnsur kalium karena
kaliumm merupakan unsur hara yang diserap dalam jumlah yano sama dengan
nitrogen jika kekurangan kalium akan menghambat pertimbuhan tanameon
(Hakim, 1986), pendupal it didukung olch Perba dan Lubis (1987) mengatakan
Bahwa kalium mempunyal fungsi penting dalom menguatkan tanoman dan preses
fisiologi tanaman serta berperan dolam proses metabolisme dian mempunyal
pengaruh dalam absorbii hara, transpirasi. kerja enzim serta  translokasi
karhohidrat. Sebagaimans. yang diketahui kebutuhan kalium oleh bibit kakao
sekitar 0,6 % Saleh (1994), sedangkan di dalam pupuk Candasi! D kandungan
kalium sckitar 14 %, ini berarti telah mampu mencukupi kebutuhan kalium seama
di pembibitan,

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan pupuk daun dengan
medium gambut, pasir dan pupuk kandang sapi WIBO tidak berbeda nyata
terhadap diameter batang. Tetapi WIBO menjadi yang terbaik dibandingkan

perlakuan yane lainnya, fengan angha tertinggi yang dimiliki W1B6, Hal i
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disebabkan suplai hara di dalam tanah kurang tersedia ataupun lambat ter.edia

bahkan hilang, pupuk daun mampu mengatasi masalah terscbut karcna dengan

LS
\

pemberian pupuk daun Gandastl D melalui permukan daun (stomata) nﬁka
beberapa unsur hara lebth cepat diserap dan tanggap tanaman akan tampak dalam
beberapa hari. Misalnya unsur N dapat diabsorbsi dalam waktu 1-24 jam (absorbsi
cepat). Unsur K dapat diahsorhsi dalam -4 hari (absorbsi scdang ). Sedangkan
unsur P termasuk absorbsi lambat yaitu 5-20 hari dengan cepatnya unsur hara

tersedia sehingga lebih cepat dimanfaatkan oleh tanaman (Supalin 1986).

4.3. Luas Daun

Hasil analisis sidik ragam luas daun bibit kakao (Lampiran 5c).
memperlihatkan bahwa mteraksi pupnk daun dengan medwm gambut, pasic,
pupuk kandang sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap luas daun
tanaman, sedangkan perlakvan pupulh daun dan perlakuan medium tumbuoh
berpengaruh nyata terhadap luas daun tanuman. Rata-rata luas daun bibit kakao
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Luas daun Kakao (cm”) pada Perlakuan Pupuk Daun dan
Medium Gambut ; Pasir ; Pupuk Kandang Sapi

Pupuk Daun Kaombinusi Gambuot, Pasir, Pupu Ly supi o C O Reratn
B1 132 133 134 BT S YA | &
w0 86,627 72497 73.507 170883 95007 160 UL 1IN3NT 112450
a a a cdke a be b a
Wi 176,580 134,007 (60,9280 202,03 190,580 216,853 2.6l 182,789
cde ) bed ef cdel cf del’ b

Rerata 131,603  103.252 117243 186,898  142.793  [88.368  163.097
be a b d cd € d

KKa = 16,60 %, KKb = 12,47 % S
Angka-angka pada baris dan kelom yang ditkuti oleh huruf kecil yang tidak sama berarti
berbeda nyata menurut wjt [z 2jut DNMRT pada taraf’ 5 %

W0 = Tanpa pembearian Gan iasil D ; Wi - Pemberian Gandasil D
Bi=1:1:1;B2=2:0:1;B3=1:2:1;B4=1:0:2:B3=2:2-7:136-2:1:2
B7=1:2:2
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan medium gambut, pasir, pupuk
kandang sapi dengan perbandingan 2:1:2 memberikan pengarch yang nyata
terhadap perlakuan yang lainnya. Hal ini diduga pencampuran pasir dan gambut
saling menguntungkan. Dimana pasir dengan sifat poros yang baik. tetapi kurang
mampu mengikat air, sedangkan gambut dengan sifat mengikat air yang tinggi,
dapat membentuk struktur yang lebih baik, schingga kemampuan medium dalam
mengikat air akan menjodi lebih baik, selain itu. kemampuan tersebut akan
menjadi lebih baik lagi dengan campuran pupuk kandang sapt, disamping
sumbangan haranya.

Penambahan pupuk kandang sapi ke dalam medium campuran gembut
dengan pasir membuat kandungan unsur hara di dalam medium cukup tersedia.
Hal ini membantu perombakan cadangan makanan dalam endosperm yang wkan
translokasikan ke organ-organ pertumbuahan vegetatif tanaman sehingga dapat
memberikan luas daun yaag maksimal. Menurut Rinsema (1986) nitrogen dalam
tanah Dberfungsi untuk pembentukan daun Kkarcna terscdianya nitrogen
menyebabkan bertambahrya pertumbuhan daun, kemudian juga pemberian air
yang cukup mempengaruhi ketersediaan air bagi pertumbuhan tanaman air pada
tanaman berperan dalam proses fotosintesa yang mempengarahi pertumbuhan
daun.

Menurut Lingga dan Marsono (1986) untuk perbesaran sel barw di
butuhkan air, hormon dan karbohidrat. Ada 3 tahap proses penting yang terjadi
dalam fase vegetatif tanaman yaitu pemibelahan sel perpanjangan sel dan tahap
pertama dari diferensiasi sel. Pada perpanjangan sel, air dibutuhkan dalam jumiah

banyak serta adanya horinon dan zat gula dengan demikian bila sel-sel mula
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membesar pada dacrah perbesaran scl yang berada tepat dibelakang titik tumbuh,

vakuola akan terbentuk. Vakuola secara perfahan akan menghisap air dalam

- jumlah yang agak banyak. Akibat absorbsi dan adanya perentang sel maki sel-sel

akan mengalami perpanjangan scf yang akan menycbabkan terjadinya
perpanjangan dan lebar daun tanaman.

Perlakuan pupuk daun gandasil D memberikan pengaruh yanz nyata
terhadap luas daun, ini diwnjukkan dengan pemberian pupuk daun Gandasil D
dengan dengan dosis anjuran 2 /L. Tl ini dimungkinkan dengan adanya ensur
hara yang cukup dan cepat tersedia memungkinkan unsur hara lebih oepat
ditranslokasikan kebagian tanaman yang membutuhkan sehingga kebutuhan bibit
kakao akan unsur hara dapat terpenuhi terutama jika bibit kakao belum mampu
sepenuhnya memantaatkan unsur hara lain yang terdapat di dalam tanah,

Proses pembentukan daun tidak terlepas dari peranan unsur nitrogen. unsur
ini berperan dalam membentuk scl-sel baru don merupakan satah setu tanaman
seperti asam amino, asair nukleat dan klorofil. Adanya klorofil yang cukup pada
daun dapat menyebabkan daun berkemampuan untuk menyerap cahaya matahari
sehinga akan menghasilkan energi yang diperfukan sel untuk  melakukan
aktivitasnya seperti pembelahan pembesaran sel. Menurut Nyakpa, dkk (1986)
metabolisme tanaman akon tergangeu jika kekurangan nitrogen. lal ini sesuat
dengan pendapat Lingga dan Marsono (2001} yang menyatakan bahwa pada
masa-masa awal pertumbihan tanaman diberi pupuk yang mempunyai kandungarn
nitrogen fosﬁor dan kaliun: yang tinggi.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa kombinasi perlakuan pemberian pupuk

daun dengan medium gambut, pasir, pupuk kandang sapi (WIB6) ridak
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berpengaruh nyata terhadap pada parameter [uas daun. Tetapi W1B6 merupakan
kombinasi perlakuan yang naling baik dari pada kombinasi perlakuan lainnya. Hal

ini disebabkan pada kombinasi perlakuan ini N, P, K vang diperlukan telah

- tersedia dengan baik terutama unsur N yang berguna dalam pembentukan luas

dﬁun. Luas daun pada masing-masing kombinasi perlakuan dipengaruhi.olch
unsur N yang telah disuplei oleh bahan organik yang diberikan kepada medium;

Unsur N mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap periumbuhan
vegetatif tanaman dan uncur N salah satu penyusun protein, klorofil dan lemak
yang kesemuanya diperluxan untuk pertumbuhan daun. Namun inieraksi antara
pupuk daun dengan kombinasi medium tumbuh tidak berbeda nyata. Tetapi
hombinasi pupuk daun dengan kombinasi medium tumbuh gambut, pasir. pupuk
kandang sapi dengan perbandingan 2:1:2 (W1B6) menjadi yang terbaik, Hal int
diduga pemberian bahan crganik kotoran sapi padat dan pasir ke dalam medium
memberikan ketersediaan nitrogen yang tinggi dan  membantu  dolam
pembentukan agregat tanah dan 2erase tanah sehingga memberikan peningkatan
terhadap luas daun.

Namun begitu terkadang unsur hara terdapat di dalam tanah tetapi l~mbat
tersedia untuk bisa dimanfaatkan tanaman, maka dari itu suplai hara melalui daun
mampu mengatasi permasalahan yang timbul akibat kurangnya suplai hara dari
dalam tanah dengan menggunakan pupuk daun Gandasil D. Seperti yang diserap
oleh bibit kukao, unsur N P K merupakan unsur hara terpenting yang meneniukan
pertumbuhan bibit kakao dan sebaiknya unsur hara diberikan tambahan bagi unsur
hara yang sudah ada di dulam tanah, sehingga jumlahnya secimbang. Memberikan

Hakim, dkk (1986) bahv.a tanaman akan tumbuh subur bila unsur hara yang
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dibutuhkan tanaman tersed:a dalam jumiah yang cukup dan dalam bentuk yang

“sesuai untuk diserap tanamen.

4.4. Jumlah Daun

Hasil analisis sidil: ragam jumlah daun bibit kakao (l.ampiran 5d),
memperlihatkan bahwa interaksi medium gambut, pasir, pupuk <andang sap'i
dengan pupuk daun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumtah daun
tanaman, sedangkan perlckuan Gandasil D dan perlakuan medium (umbuh
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman. Rata-rata jumlah daun bibit

kakao dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Perlakuan Pupuk Daun dan Medium

Gambut ; Pasir ; Pupuk Kandang Sapi

Pupuk Kombinasi Gambut, Pasir, Pupuk kandang sapi Kerata
Daun BI B2 B3 B4 B5 B6  B7 o
WO 9,000 9,167 T.667 9,333 9,167 10667 9667 92384
ab abc a ab¢ abc bede abed
Wi 11,667 12,167 10,833 13,000 11500 14,500 13,000 12,381

cde def bede ef bede f af b
Rerata 10,333 10,667 9,250 11,167 10,3353 12,583 11,333
ab ab a be ab C be

KKa=18,71 %, KKb= 11,84 %

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berarti
berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %

W0 = Tanpa pemberian Gancasil D ; W1 = Pemberian Gandasii D

- Bl=1:1:1;B2=2:1:1;B3=1:2:1;B4=1:1:2;:B5=2:2:1,B6=2:1:2

B7=1:2:2

Pada tabel 5 dapat dilihat perlakuan medium tumbuh yaitu B6, B7, B4, B2
tidak berbeda nyata satu sama lain tetapi berbeda nyata dengan perlakuan yang
lainnyza, namun begitu perlakuan Bo merupakan perlakuan yang terbaik. Hal ini
diduga karena ketersediaan unsur hara yang terkandung pada medium terutama N

dan P yang cukup. Unsur N, P dan K yang ada di dalam tanah mampu diserap
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akar dan diangkut ke tubuh tanaman dibantu oleh air yang tersedia. Pemoelahan
dan pembesaran sel yang cepat karena adanya unsur N, P, K yang mengakibatkan
daun muda lebih cepat mencapai bentuk sempurna sehingga perkembangan
‘primodia daun dapat berlangsung labih awal. Hal ini ditegaskan oleh Rinsema
(1986) bahwa mengeinukakan unsur N sangat berperan terhadap pembentukan
daun karena dengan ketc,sediaan N maka proses fotosintesis akan meningkat dan
hasil fotosintat yang dihasiltkan dimanfaatkan oleh tanaman untuk pembentukan
daun.

Pencampuran pasir ke dalam pambut dengan perbandingan tersebut diatas
diduga telah mampu memanfaatkan dari potensi yang ada pada gambtut schingga
aapat memberikan pengarvh dalam peningkatan jumlah daun. Penambahan pupuk
kandang sapi ke dalam medium telah memberikan dampak yang baik dafam
pembentukan suatu mediu n dimana pupuk kandang sapi menyvediakan unsur hara
ke dalam medium dan mombantu pembentukan agregat lansh schingga proses
penyerapan hara di dalam ‘anah dapat berjalan dengan baik karcna dalam keadaan
tersedia apabila proses penyerapan hara berjalan dengan baik maka proses
fotosintesis berjalan dengan baik pula. Sehingga pertumbuhan jumlizh daun dapat
berlangsung. Nyakpa, dxk (1988) menyatakan dalam pertum-buhan bibit
memerlukan unsur N, P, K. Unsur nitregen diperlukan urtek sintesis protein dan
bahan-bahan penting lainnya dalam pembentukan sel-sel baru serta berperan
dalam pembentukan khlorofil. Bila bibit kekurangan N maka sintesis khlorofil,
protein, pembentuan scl-sel baru dupat dicapai sehingga imampu membentuk

organ-organ seperti pembentukan daun,
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk daun memberikan

pengaruh yung nyata pada jumlah daun. Hal ini disebabkan karera pemberian

“:"pupuk daun mampu mempengaruhi fisiolagis tanaman bibit kakuo khususnya

dafam peningkatan jumlah daun dan menghasifkan jumlah daon yang lebib baik.
Pemberian pupuk daun menghasitkan jumlah daun yang lebih banyak. Hal ini
disebabkan karena pupuk uaun menyediakan nutrisi yang cukup bagi tanaman,

Sedikitnya jumlah daun yang terbentuk pada perlakuan tanpa pupuk daun
disebabkan kurang terscdianya unsur hara. Salch (1994) menambahkan baliwa
ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh fanaamn merupakan salah satn
faktor yang dapat mempengarahi pertumbuhan tanaman. Jenis dan jumlah unsur
hara pada dasarnya harus tersedia dalam keadaan yang cukup dan berimbang agar
tanaman dapat tumbuh dergan baik.

Daun sebagai dapur bagi tanaman mcmiliki peranan penting dulam
kegiatan fotosintesis, delam daun terjadi proses yang sangat kompleks.
Ketersediaan unsur hara sangat mempengaruhi kegiatan dan laju fotosintesis,
unsur yang terkandung dalam pupuk daun mempunyai peranan penting dalam
penambahan jumlah daun. Pupuk daun yang disemprotkan ke bibit kakao masuk
melalui stomata secara difusi dan selanjutaya masuk kedalam sel kloroplas
bahkan yang ada di sel penjaga, mesofil dan seludang pembuluh dan selanjutnya
berperan dalam fotosintesis.

Interaksi antara perlakuan pupuk daun dengan medium gambut, pasir,
pupuk kandang sapi tidah berpengaruh nyata. Namun begitu WIB6 merupakar
perlakuan yang terbaik hal ini ditunjukkan dengan angka tertinggi pada WIBG.

keadaan ini diduga karena dalam suatu fase pertumbuhan vegetatit maka unsur
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hara vang paiing dominen berperan adalah nitrogen. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soepardi (1982) bahwa nitrogen adalah unsur yang memberikan
pengaruh yang menyolok dan cepal merangsang pertumbuhan tanaman dan
memberikan warna hijau pada daun pada tanaman.

Kandungan bahan organik yang tinggi pada medium terutama N dan
terbentuknya kondisi medium yang baik, telah mampu memberikan pertumbuhan
vang baik bagi bibit kakao, karena telah dilakukan pencampuran tanah gambut
rasir dan pupuk kandang <api, dan ditambah lagi dengan adanya suplai hara yang
dapat dimanfaatkan olch .anaman dengan cepat. Menurut 1lakim, dkk (1986),
sumbangan bahan organik terhadap pertumbuhan tanaman berpengaruh terhadap
sifat fisik, kimia dan biclogi dari tanah. Selain itu kedua pupuk yang memiliki
peranan kimia dalam pen:ediaan N, P, K untuk taraman, pcranan biologi dalam
mempengaruhi aktivitas crganisme, serta peranan fisik di dalam m:omperbaiki

struktur tanah.

4.5. Rasio Tajuk Akar

Hasil analisis sidik ragam rasio tajuk akar bibit kakao (l.ampiran 3¢).
memperlihatkan bahwa interaksi pupuk daun dengan medium gambut, pasir,
pupuk kandang sapi tidak memberikan pengaruh yang nyvata terhadap tinggi
tanaman, sedangkan perfakuan Gandasil D dan perlakuan medium tumbuh
berpengaruh nyata terhadap rasio tajuk akar tanaman. Rata-rata rasio {ajuk akar' '

bibit kakao dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-Rata Jumlah Daun (cm) pada Perlakuan Pupuk Daun dan Medium
Gambut ; Pasir ; Pupuk Kandang Sapi

Pupuk daun Kombinasi Gambut, Pasir, Pupuk kandang sapi Rerata
BI B2 B3 B4 B3 B6 B7
WO 6,113 6443 5627 9223 8,153 9583 9343 17900
ab ak a el ude ef el
Wi 8,053 74V 7007 11,320 8917  (3.023 10,690 9,501
cde b abc i de h fe

Rerata 7083 693 6317 10,272 8,535 11,303 10,017
a a a c b d c

KKa= 18,09 %, Kkb= 8,54 %

Angka-angka pada baris dar kolom yangdiikuti oleh huraf kecil yang tidak sama berarti
berbeda nyata menurut wji lonjut DNMRF pada taral” S %

WO = Tanpa pemberian Gan-lusil 1) ; W1 Pemberian Gandasit [
Bi=1:1:1;B2=2:1:t;B3=1:2:1:B4=>1:1:2;B3-2:2:':86 2:1:2
B7=1:2:2

Pada Tabel 6 terlihat pengaruh medium gambut, pasir dan pupuk kandang
sapi dalam perbandingan 2:1:2 (B6) memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga dengan perbandingan 2:{:2 komposisi
medium dapat memperbaixi sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pencampuran gambut dengan pasir dan pupuk. kandang sapi memberikan
efek yang baik bagi perkembangan akar karena medium bersifat remah dan acrase
yang baik, dapat mempertahankan kelembaban tanah dan perkolasi air lancar
schingga pengaruh buruk akibat kelebihan air dapat dihindari, Keadaan ini
menyebabkan akar tumbuh dengan baik dan dapat menyerap unsur hara secara
optimal sehingga suplai bara untuk pertumbuhan lebih banyak.

Menurut Lingga dan Marsono (2000) pupuk kandang sapt mengandung P
yang cukup tinggi, Nyakpa (1988) menyatakan bahwa P dapat menstimulir
pertumbuhan dan perkembangan perikaran tanaman, schingga tanaman dapat

menjangkau ruang lingkun penyerapan unsur hara yang lebih luas. Subroto (1994)

menambahkan bahwa uncur P yang cukup bagi tanaman mampu mengembangkan
g g g
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lebih banyak akar, apabila akar yang terbentuk oleh tanaman lebih banyak maka
akan lebih banyak pula unsur yang diserap oleh tanaman.

Dicna (1994) juga mengatakan bahwa keefektifan media tumbuh berbeda-
beda tergantung dari pada media lainnya sehingga air dan unsur hara dapatl
tersedia dengan baik. Tersedianya air dan unsur hara pada medium tanam dan
didukung oleh faktor lain yangz optimal akan mempengaruhi proses fotésintesis,
hal ini mengakibatkan proses fotosintesis akan berjalan lebih giat, fotosintat yang
dihasilken juga akan meningkat, sehingga translckasi fotosintat ke organ-organ -
tanaman akan meningkat yang akan berpengaruh {erhadap berat kering tanaman
yang ada kaitannya dengan ratio tajuk akar tanaman.

Pupul: daun Gandasil D dengan dosis anjuran 2 g/l menunjukkan hasil
yanrg terbaik tapi tidak berbeda nyata dengan tanpe pemberian pupuk daun. Hal ini
diduga karena pembentukan bagian-bagian tanaman lebih dipengaruhi olel: sifat
genetis tanaman ity sendiri. Lakitan (2000} mer’claskan pertumbuhan tanaman
seperti daun, batang dan akar sangat ditentukaa oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan.

Interaksi antara perlakuan pu.puk daun cengan medium gambut, pasir,
pupuk kandang sapi (W1B6) memberikan pengaiuh yang tidak nyata pada ratio
tajuk akar. Namun bcgitu berdasarkan Tabel 6 WIB6 'merupakan perlakuan yang
pating baik. tlal ini diduga dengan pcncampuran gambut, pasir, pupuk kandang
sapi dalam perbandingan 2:1:2 dan suplai hara nielalui daun dengan pemberian
gandasil D kebutuhan unsur hara sudah mencukupi kebutuhar tanaman dimana
rasio tajuk akar yang tinggi menunjukkan pertumbuhan yang baik karena terjadi

kescimbangan pertumbuhan antara tajuk dan akai, dimana berat tajuk meningkat
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mengikuti berat akar tanaman kakao. Subroto (1994) menyatakan unsur hara yang
terdapat pada bahan organik terutama unsur N tefah mencukupi kebutuhan unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman kakao, sehingga proses metabolisme tanaman
meningkatikan salah satunya dalam proses fotosintesis, dengan demikian
translokasi fotosintat ke akar juga akan besar sehingga sistem perakaran tanaman
berkembang mengikuti pertumbuhan antara tajuk dan akar,

Sutejo (2002) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dapat
berpengaruh nyata terhadap jasad renik tanah dan mempertinggi daya serap tanah
terhadap unsur hara yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan produks}
tanaman. Karena itu, jika pemberian pupuk kanrdang sapi tidak optimal maka
nroduksi tanaman akan menurun atau tanaman dapat terganggu dalam melakukan
aktifitasnya dan ha! ini dapat menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Pupuk kandang sapt yang dicampurkan ke dalam medium dan Gandasil D
mengandung N, I, K yang tinggi schinggca mampu memperkuat dan
memperbanyak akar. Menurut Lingga dan Marsono (2001) bahwa pupuk kandang .
sapi dan pupuk daun Gandasil D mampu meniagkatkan efisiensi serapan N,
dimana pupuk kandang sapi dan pupuk daun Gandasil D mengandung unsur P
yans mendukung peranan N dalam pertumbuhan akar tanaman yang berhubungan
dengan penyerapan unsur hara dalam proses forosintesis. Sutejo dan Mulyani
(1998) racngatakan ketersedian N yang cukup maka tanaman akan menghasilkan
protein yang lebih banyak dan meningkatkan proses fotosintesis, Unsur P lebih
berperan terhadap perkembangan jaringan meristem sehingga mamacu _

periumbuhan seperti tinggi bibit dan Unsur K berperan dalam proses fotosintests
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karena secara langsung meningkatkan pertumbuhan dan indcks luas daun dan

karenanya juga meningkatkan CQO; serta meningkatkan translokasi hasil

fotosintesis keluar daun.
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